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SUMMARY 

RATIH INDAH WANITRI. Effect of Humic Acid-Biochar and SP-36 Fertilizer 

on P Nutrient Availability, Growth and Production of Green Mustard Plants on 

Ultisol (Supervised by AGUS HERMAWAN). 

 

Ultisol soils have low fertility, characterized by high soil acidity, low C-organic 

content, and limited availability of phosphorus (P) nutrients. One of the efforts to 

improve Ultisol is by applying a combination of humic acid-biochar and SP-36 

fertilizer. This study aims to determine the effect of the combination of humic acid-

biochar and SP-36 fertilizer on the availability of P nutrients as well as the growth 

and production of green mustard plants (Brassica juncea L.) on Ultisol. The 

research was conducted at the Plastic House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, from September to December 2024. This study used a completely 

randomized design factorial (RALF) consisting of 2 factors. The first factor was 

humic acid-biochar treatment (A) (4 levels) and the second factor was SP-36 

fertilizer treatment (P) (3 levels). Each treatment was repeated 3 times, so there 

were 36 experimental units. The results showed that the application of humic acid-

biochar at a dose of 20 tons ha-1 was able to increase soil pH, C-organic, P-available 

as well as the growth and production of green mustard plants compared to other 

doses. While the application of SP-36 fertilizer at a dose of 100 kg ha-1 was able to 

increase soil pH, P-availability and growth and production of green mustard plants 

compared to other doses. In addition, there was an interaction between humic acid-

biochar and SP-36 fertilizer which significantly affected plant height at harvest and 

wet weight of mustard greens at harvest. 
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RINGKASAN 

RATIH INDAH WANITRI. Pengaruh Asam Humat-Biochar dan Pupuk SP-36 

Terhadap Ketersediaan Hara P, Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi Hijau 

pada Ultisol (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN). 

 

Tanah Ultisol memiliki tingkat kesuburan rendah, yang dicirikan oleh keasaman 

tanah yang tinggi, kandungan C-organik yang rendah, serta ketersediaan hara fosfor 

(P) yang terbatas. Salah satu upaya untuk perbaikan Ultisol adalah dengan 

pemberian kombinasi asam humat-biochar dan pupuk SP-36. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi asam humat-biochar 

dan pupuk SP-36 terhadap ketersediaan hara P serta pertumbuhan dan produksi 

tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) pada Ultisol. Penelitian dilakukan di 

Rumah Plastik, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dari September hingga 

Desember 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama  adalah  perlakuan  asam  humat-

biochar  (A)  (4  taraf)  dan faktor kedua adalah perlakuan pupuk SP-36 (P) (3  taraf). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 unit percobaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asam humat-biochar dengan dosis 

20 ton ha-1 mampu meningkatkan pH tanah, C-organik, P-tersedia serta 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau dibandingkan dosis lainnya. 

Sedangkan pemberian pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg ha-1 mampu meningkatkan 

pH tanah, P-tersedia serta pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau 

dibandingkan dosis lainnya. Selain itu, terdapat interaksi antara asam humat-

biochar dan pupuk SP-36 yang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman saat 

panen dan berat basah tanaman sawi hijau saat panen.   
 

Kata Kunci : Asam humat, Biochar, Pupuk SP-36, Ultisol, Sawi hijau  
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

  Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang sering 

menghadapi masalah kesuburan. Karakteristik utama tanah Ultisol adalah pH yang 

rendah, kandungan C-organik yang rendah, serta kapasitas tukar kation yang 

rendah. Selain itu, tanah ini juga memiliki kandungan unsur hara lain seperti N dan 

P, serta kation basa seperti Ca, Mg, Na dan K yang rendah (Wicaksono et al., 2023; 

Mao et al., 2024). Dengan kondisi tersebut, tanah Ultisol memiliki produktivitas 

yang rendah dan kurang optimal dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

 Fosfor adalah unsur hara esensial yang berperan dalam merangsang 

pertumbuhan akar, pembentukan biji dan buah, serta berfungsi sebagai aktivator 

enzim dan memacu pertumbuhan generatif tanaman. Namun, pada tanah Ultisol, 

ketersediaan hara P sangat terbatas karena tingginya kandungan logam seperti Al 

dan Fe, yang menyebabkan P terjerap dan tidak tersedia bagi tanaman (Iswahyudi 

dan Bakri, 2019; Baquy et al., 2024). Meskipun pemupukan dengan pupuk fosfat 

seperti SP-36 dapat dilakukan, efektivitasnya sering kali rendah karena sebagian 

besar fosfor yang diberikan segera difiksasi oleh tanah (Lumbanraja et al., 2023). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tepat untuk meningkatkan ketersediaan hara 

P guna mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 Salah satu cara untuk meningkatkan ketersediaan hara P pada tanah Ultisol 

adalah dengan penambahan bahan pembenah tanah yang kaya akan unsur hara 

(Marlina et al., 2022). Asam humat dan biochar termasuk bahan pembenah tanah 

yang mampu memperbaiki karakteristik fisik, kimia, serta biologi tanah. Asam 

humat dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara fosfor (P) dengan mengikat 

logam Al dan Fe sehingga P yang semula terjerap menjadi tersedia bagi tanaman 

(Nugroho et al., 2021). Hasil penelitian Setyawan dan Feri (2020) menunjukkan 

bahwa aplikasi asam humat 50 kg ha⁻¹ mampu meningkatkan produksi tanaman 

hingga 43% dibandingkan tanpa aplikasi asam humat. Selain itu, asam humat juga 

berperan dalam meningkatkan kapasitas tukar kation dan kandungan bahan organik 

tanah (Rasyid et al., 2020). 
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 Biochar adalah bahan padat yang kaya akan karbon, yang diperoleh melalui 

proses pirolisis limbah organik pertanian dalam kondisi oksigen yang terbatas. 

Biochar adalah salah satu bahan pembenah tanah yang berfungsi untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah guna meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman (Evizal dan Fembriarti, 2022). Menurut Ansori et al. (2021) 

dosis biochar 5 dan 9 ton ha-1 memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman pakcoy dibandingkan tanpa biochar. Biochar memiliki kapasitas 

tinggi dalam menyerap air dan hara, sehingga dapat membantu meningkatkan 

ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Namun, biochar tidak dapat langsung 

menyediakan unsur hara, sehingga perlu dikombinasikan dengan bahan lain agar 

efektivitasnya meningkat. 

 Selain asam humat-biochar, pemberian pupuk anorganik seperti SP-36 tetap 

diperlukan untuk memastikan pasokan fosfor yang cukup bagi tanaman (Oktaviani, 

2020). Menurut Mulyani (2019), Dosis pupuk SP-36 yang disarankan untuk 

tanaman sawi adalah 100 kg ha⁻¹. Penelitian ini menggunakan tanaman sawi hijau 

sebagai indikator untuk mengetahui efektivitas pemupukan pada Ultisol. Sawi 

(Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang mudah 

dibudidayakan. Tanaman ini memiliki masa panen yang relatif singkat, yaitu sekitar 

30 hari setelah pindah tanam serta tidak bergantung pada musim (Dewi et al., 2021).  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi asam humat-

biochar dan pupuk SP-36 terhadap ketersediaan hara P serta pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau pada tanah Ultisol. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan solusi dalam meningkatkan ketersediaan hara P pada tanah 

Ultisol. Dengan demikian, produktivitas tanah serta produksi tanaman sawi hijau 

dapat meningkat secara optimal. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian kombinasi asam humat-biochar dan pupuk SP-36 

berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara P serta pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau pada Ultisol? 
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2. Apakah terdapat perlakuan kombinasi asam humat-biochar dan pupuk SP-36 

yang paling baik terhadap peningkatan ketersediaan hara P serta pertumbuhan 

dan produksi tanaman sawi hijau pada Ultisol? 

 

1.3.  Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi asam humat-biochar dan pupuk 

SP-36 terhadap ketersediaan hara P serta pertumbuhan dan produksi tanaman 

sawi hijau pada Ultisol. 

2. Mendapatkan  dosis  perlakuan  kombinasi  asam  humat-biochar  dan  pupuk 

SP-36 yang paling baik terhadap peningkatan ketersediaan hara P serta 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau pada Ultisol. 

 

1.4.  Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pengaruh pemberian kombinasi asam humat-biochar dan pupuk SP-

36 berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara P serta pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau pada Ultisol. 

2. Diduga terdapat perlakuan kombinasi asam humat-biochar dan pupuk SP-36 

paling baik yang dapat meningkatkan ketersediaan hara P serta pertumbuhan 

dan produksi tanaman sawi hijau pada Ultisol. 

 

1.5.  Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyajikan data dan informasi 

mengenai efektivitas perlakuan kombinasi asam humat-biochar dan pupuk SP-36. 

Perlakuan kombinasi tersebut dapat meningkatkan ketersediaan hara P serta 

mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau di tanah Ultisol. 
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